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ABSTRAK 

Christin Wirawan (06110060). KONTROVERSI PERISTIWA NANKING 

BERDASARKAN PERSPEKTIF SEJARAHWAN JEPANG DAN CINA. 

Program Studi Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta, Juli 

2010. 

Pada tanggal 5 Mei 1946 hingga 12 November 1948, dilangsungkan pengadilan 
militer internasional untuk mengadili kejahatan perang Jepang selama Perang Dunia 
I, termasuk masa imperialismenya di berbagai negara di Asia, yang lebih dikenal 
dengan Tokyo Trial. Salah satu kasus yang dibahas dalam pengadilan ini adalah 
pelanggaran hukum yang dilakukan Jepang di ibukota Cina Nasionalis, Nanking pada 
Desember 1937 hingga awal 1938. Rakyat Cina menyatakan bahwa tentara Jepang 
telah melakukan pembantaian di kota tersebut, namun Jepang membantah tudingan 
itu dan bahkan mengatakan sebaliknya, tiada pembantaian dan apa yang terjadi di 
Nanking hanyalah sebuah insiden. Perdebatan pendapat ini makin kontroversial 
karena bukti yang diberikan kedua belah pihak kurang meyakinkan. Hingga beberapa 
dekade setelah kejadian, kontroversi Peristiwa Nanking masih berlangsung dan 
menjadi topik menarik dalam politik Jepang dan Cina. 




































